
11 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini, peneliti dalam mengumpulkan data yang 

dibutuhkan salah satunya mencari referensi dari jurnal ilmiah, buku-buku, 

serta bahan-bahan lainnya guna menjadi pendukung pada penelitian ini. 

Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan yang 

membantu peneliti dalam merumuskan asumsi dasar, untuk mengembangkan 

“Perilaku Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Wamena di tengah 

Masyarakat Sunda Kota Bandung”.  Berikut adalah beberapa hasil penelitian 

yang dijadikan sebagai referensi peneliti tentang Perilaku Komunikasi 

Antarbudaya Mahasiswa Wamena di tengah Masyarakat Sunda Kota 

Bandung.  

1. Penelitian tentang Pola Komunikasi Aantarpribadi Mahasiswa  

Papua Oleh Nabella Rundengan. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Papua sulit 

untuk melakukan proses komunikasi secara tatap muka dengan 

mahasiswa Manado. Mereka sulit dalam menggunakan simbol-

simbol untuk mempresentasikan apa yang mereka maksudkan 

ketika berkomunikasi baik secara verbal maupun non-verbal. Oleh 

karena itu, pola komunikasi yang didapat dari hasil penelitian ialah 
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pola komunikasi primer, yakni suatu proses penyampaian pesan 

oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan 

simbol-simbol sebagai media atau saluran namun tidak berjalan 

dengan efektif karena mengalami beberapa hambatan yang 

mengakibatkan sulit terjalinnya proses komunikasi, atau tidak 

adanya feedback dari komunikan (mahasiswa Manado) ke 

komunikator  (mahasiswa Papua). Subjek dari Penelitian ini sama 

tetapi objek dari penelitian di atas berfokus pada pola komunikasi. 

2. Penelitian tentang Perilaku Komunikasi Antara Orang Tua 

Tunggal (Single Parent) Dan Anak Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Anak Di SMP Negeri 8 Makassar Oleh 

Irmayanti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku komunikasi 

antara orang tua tunggal (single parent) dan anak belum sepenuhnya 

berjalan secara efektif sehingga anak tidak dapat mencapai hasil 

prestasi belajar yang maksimal.  

Penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang 

mengahambat komunikasi antara orangtua tunggal (single parent) 

dan anak diantaranya yaitu orang tua tunggal yang kurang bisa 

membagi waktu antara pekerjaan dan memberikan perhatian kepada 

anak di rumah, sehingga komunikasi dengan anak tidak berjalan 

dengan lancar.  

 



13 

 

 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah tentang perilaku 

komunikasi, serta hambatan-hambatan yang mempengaruhi perilaku 

jika dibandingkan dengan masalah yang akan peneliti kaji lebih 

kepada interaksi yang merupakan bagian dari proses pembentukan 

perilaku atau sikap oleh sebab itu penelitian ini bisa di dijadikan 

referensi bagi masalah yang akan diteliti.  

3. Komunikasi Interpersonal pada Komunitas Batak perantau,   

Mugih Miarti Humas UNPAD 2010.   

Tujuan dari penelitian adalah Untuk mengetahui Komunitas 

Batak dalam kegiatan merantau, pemaknaan komunitas Batak atas 

marga, pengalaman Komunitas Batak yang merantau dalam 

menghadapi warga pribumi yang memiliki budaya yang berbeda, 

pola komunikasi yang digunakan antara komunitas Batak yang  

merantau dengan warga pribumi.  

Dari hasil penelitian diatas adalah motif komunitas Batak  

merantau adalah karena dilatar belakangi oleh alasan ekonomi dan 

pendidikan, dan untuk memperbaiki taraf hidup mereka melalui 

pekerjaan maupun kualitas pendidikan bagi generasi penerus 

mereka. 
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2.1.2 Tinjauan tentang Komunikasi 

2.1.2.1  Definisi Komunikasi 

  Berbagai defenisi telah dikemukakan oleh para ahli dalam 

Suranto (2010:2), di antaranya:  

Komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak 

antara pengirim dan penerima, dengan bantuan pesan; 

pengirim dan penerima memiliki beberapa pengalaman 

bersama yang memberi arti pada pesan dan simbol yang 

dikirim oleh pengirim dan diterima serta ditafsirkan oleh 

penerima (Schramm,1955) 

Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau 

lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 

dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba 

pada saling pengertian yang mendalam (Kincaid, 1981) 

Komunikasi sebagai suatu proses menyortir, memilih, dan 

mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa, sehingga 

membantu pendengar membangkitkan makna atau respon 

dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan 

oleh sang komunikator (Ross, 1983) 

Komunikasi adalah proses penyampaian gagasan, harapan,  

dan pesan yang disampaikan melalui lambang tertentu, 

mengandung arti,dilakukan oleh penyampai pesan 

ditujukan kepada penerima pesan.(Edward Depari, 1990) 

 

Dari beberapa Pemahaman di atasa dapat disimpulkan, 

komunikasi merupakan proses penyampaian gagasan lewat pesan 

berupa simbol-simbol yang dapat membangkitkan respon dari 

komunikan. Komunikasi merupakan suatu hal yang paling penting dan 

merupakan aspek yang paling kompleks dalam kehidupan manusia. 

Disadari atau tidak kita sadari bahwa di dalam kehidupan  kita 

sehari hari komunikasi merupakan pengaruh yang sangat kuat untuk 

mempengaruhi komunikasi kita dengan orang lain maupun pesan pesan 
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yang kita terima dari orang lain yang bahkan tidak kita kenal baik yang 

sudah hidup maupun sudah mati, dan juga komunikator yang dekat 

maupun jauh jaraknya. Karena itulah komunikasi sangat vital didalam 

kehidupan kita. 

Sejak lahir manusia telah melakukan komunikasi, dimulai 

dengan tangis bayi pertama merupakan ungkapan perasaannya untuk 

ratilai membina, komunikasi dengan  ibunya. Semakin dewasa manusia, 

maka semakin rumit komunikasi yang dilakukannya. 

Dimana komunikasi yang dilakukan tersebut dapat berjalan 

lancar apabila terdapat persamaan makna antara dua pihak yang terlibat. 

Hal ini sesuai dengan pengertian dari komunikasi itu sendiri yaitu :  

Istilah komunikasi berasal dari perkataan bahasa, Inggris 

"Communication" yang menurut Wilbur Schramm 

bersumber pada istilah latin "Communis" yang dalam 

bahasa Indonesia berarti "sama" dan menurut Sir Gerald 

Barry yaitu "Communicare" yang berarti berercakap-

cakap". Jika kita berkomunikasi, berarti kita mengadakan 

"kesamaan, dalam hal ini kesamaan pengertian atau 

makna. (Effendy:2003). 

 

Komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan 

manusia, hampir 90% dari kegiatan keseharian manusia dilakukan 

dengan berkomunikasi. Dimanapun, kapanpun, dan dalam kesadaran 

atau situasi macam apapun manusia selalu terjebak dengan komunikasi. 

Dengan berkomunikasi manusia dapat memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuan-tujuan hidupnya, karena berkomunikasi merupakan 

suatu kebutuhan manusia yang amat mendasar. Oleh karena itu sebagai 

makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan manusia 
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lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 

mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Dengan rasa ingin tahu 

inilah yang memaksa manusia perlu berkomunikasi. 

Dari definisi diatas menjelaskan bahwa, komunikasi 

merupakan proses penyampaian simbol-simbol baik verbal maupun 

nonverbal. Rangsangan atau stimulus yang disampaikan komunikator 

akan mendapat respon dari komunikan selama keduannya memiliki 

makna yang sama terhadap pesan yang disampaikan. 

Jika disimpulkan maka komunikasi adalah suatu proses, 

pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang  

terjadi di dalam diri seseorang atau di antara dua orang atau lebih 

dengan tujuan tertentu. Semetara itu Carl Hovland, jenis & Kelly 

mendefenisiskan komunikasi adalah : 

Suatu proses memulai pesan dimana seseorang (komunikator) 

menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan 

tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang lainnya (Riswandi 

2009:1). 

Dari kedua definisi di  atas menjelaskan bahwa, komunikasi 

merupakan proses penyampaian simbol-simbol baik verbal maupun 

nonverbal. Rangsangan atau stimulus yang disampaikan komunikator 

akan mendapat respon dari komunikan selama keduannya memiliki 

makna yang sama terhadap pesan yang disampaikan.  
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Maka komunikasi adalah suatu proses, pembentukan, 

penyampaian, penerimaan, dan  pengolahan pesan yang terjadi di dalam 

seseorang dan atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu 

sebagaimana diharapkan oleh komunikator. 

2.1.2.2 Tujuan Komunikasi 

 Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan 

tujuan dari komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi 

adalah mengharapkan adanya umpan yang diberikan oleh lawan 

berbicara kita serta semua pesan yang kita sampaikan dapat diterima 

oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi setelah melakukan 

komunikasi tersebut.  

Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi 

adalah:  

1. Perubahan sikap (attitude change)  

2. Perubahan pendapat (opinion change)  

3. Perubahan perilaku (behavior change)  

4. Perubahan sosial (sosial change). 

(Effendy, 2003: 8)  

 

Jadi tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan perubahan 

sikap,perubahan pendapat, perubahan perilaku, perubahan sosial. Serta 

tujuan utama adalah agar semua pesan yang kita sampaikan dapat 

dimengerti dan diterima oleh komunikan dan menghasilkan umpan 

balik.Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut Cangara 

Hafied adalah mengandung hal-hal sebagai berikut: 
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1. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti, seorang 

komunikator harus dapat menjelaskan kepada 

komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan 

tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang 

dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan 

(komunikator). 

2. Memahami orang, sebagai komunikator harus 

mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang 

diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan 

kemauan sendiri. 

3. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain, 

komunikator harus berusaha agar gagasan dapat 

diterima oleh orang lain dengan menggunakan 

pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan 

kehendak. 

4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, 

menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang 

lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang kita kehendaki. (Hafied, 2002: 22). 

 

Dari pemahaman diatas dapat disimpulkan tujuan dari 

komunikasi adalah menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu 

yang kita kehendaki berupa gagasan yang dapat dimengerti komunikan, 

serta kita sebagai komunikator harus berusaha agar gagasan dapat di 

terima dengan pendekatan persuasif tanpa memaksakan kehendak kita. 

2.1.2.3 Proses Komunikasi  

 Dalam melakukan komunikasi, perlu adanya suatu proses yang 

memungkinkannya untuk melakukan komunikasi secara efektif. Proses 

komunikasi inilah yang membuat komunikasi berjalan dengan baik 

dengan berbagai tujuannya. Dengan adanya proses komunikasi, berarti 

ada suatu alat yang digunakan dalam prakteknya sebagai cara dalam 

pengungkapan komunikasi tersebut.  
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Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi, 

Teori dan Praktek, Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yakni 

proses komunikasi secara primer dan secara sekunder. Seperti yang di 

kutip dibawah ini : 

1. Proses Komunikasi Primer 

 “Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 

sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam 

proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, 

warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 

“menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator 

kepada komunikan.” (Effendy, 2003: 11). 

 

Onong Uchjana Effendy mengatakan bahwa,”Bahasa 

digambarkan paling banyak dipergunakan dalam proses komunikasi 

karena dengan jelas bahwa bahasa mampu menerjemahkan pikiran 

seseorang untuk dapat dimengerti dan dipahami oleh orang lain secara 

terbuka.” (Effendy, 2003: 11).  

Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam 

pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan kata lain, komunikasi 

adalah proses membuat pesan. Effendy mengatakan bahwa, 

“Komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh 

komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni 

paduan pengalaman dan pengertian (collection of experiences and 

meanings) yang pernah diperoleh oleh komunikan.” (Effendy, 2003:13). 
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Kemudian Wilbur Schramm menambahkan, sebagaimana yang 

dikutip oleh Onong Uchjana Effendy bahwa, “Bidang pengalaman 

(field of experience) merupakan faktor yang penting dalam 

komunikasi.” (Effendy, 2003:13). Pernyataan ini mengandung 

pengertian, jika bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang 

pengalaman komunikan, maka komunikasi akan berlangsung lancar.  

2. Proses Komunikasi Sekunder 

“Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.” 

(Effendy, 2003:16). 

 

Proses komunikasi sekunder merupakan sambungan dari 

komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu. Seorang 

komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 

komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada ditempat 

yang  relatif jauh atau dengan jumlah yang banyak. Surat, telepon, surat 

komunikasi Antarbudaya, majalah, radio, televisi, film, internet, dan 

lain-lain adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. 

Media kedua ini memudahkan proses komunikasi yang 

disampaikan dengan meminimalisir berbagai keterbatasan manusia 

mengenai jarak, ruang, dan waktu. Maka, dalam menata lambang-

lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator 

harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan 

digunakan.  
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Penentuan media yang akan dipergunakan perlu didasari 

pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju.  

Menurut Effendy pada proses komunikasi secara sekunder, 

media yang dipergunakan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Media Massa (Mass Media), yakni tertuju kepada 

sejumlah orang yang  relative amat banyak. Seperti 

seperti surat komunikasi Antarbudayaar, radio, televisi, 

film. 

2. Media Non Massa, yakni tertuju  kepada satu  orang 

atau sejumlah orang yang relatif sedikit.Seperti telepon, 

surat, telegram, spanduk, papan pengumuman. 

(Effendy, 2003:23).  

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan proses komunikasi 

secara sekunder dibagi dua yaitu Media Massa dan Media Non Massa. 

Proses serta tujuan dari ke dua media ini dapat di sesuaikan dengan 

kebutuhan serta jumlah orang yang melakukan proses komunikasi lewat 

media. 

 

2.1.2.4 Fungsi Komunikasi 

 Dalam kajian ilmu komunikasi banyak ahli mengemukakan 

pendapatnya tentang fungsi komunikasi. Salah satu diantaranya Harold 

D.Lasswell dalam Cangara (2008:2) menyebut tiga fungsi dasar 

penyebab manusia berkomunikasi yakni sebagai berikut: 

Pertama, adalah hasrat manusia untuk mengontrol 

lingkungannya. Melalui komunikasi antar manusia dapat 

mengetahui peluang-peluang yang ada untuk dimanfaatkan, 

dipelihara dan menghindar pada hal-hal yang mengancam 

alam sekitarnya. Melalui komunikasi antar manusia dapat 

mengetahui suatu kejadian atau peristiwa. Bahkan melalui 

komunikasi manusia dapat mengembangkan pengetahuannya, 
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yakni belajar dari pengalamannya, maupun melalui informasi 

yang mereka terima dari lingkungan sekitarnya.  

 

Kedua, adalah upaya manusia untuk dapat beradaptasi 

dengan lingkungannya. Proses kelanjutan suatu masyarakat 

sesungguhnya tergantung bagaimana masyrakat itu 

beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian ini bukan 

saja terletak pada kemampuan manusia memberi tanggapan 

terhadap gejala seperti banjir, gempa bumi dan musim yang 

mempengaruhi perilaku manusia, tetapi juga lingkungan 

masyarakat tempat manusia hidup dalam tantangan.Dalam 

lingkungan penyusuaian, agar manusia dapat hidup dalam 

suasana harmonis.  

 

Ketiga, upaya untuk melakukan transformasi warisan 

sosialisasi. Suatu masyarakat yang ingin memperthankan 

keberadaannya, maka anggota masyarakatnya dituntut untuk 

melakukan pertukaran nilai, perilaku, dan peran. Misalnya 

bagaimana orang tua mengajarkan tatakrama bermasyarakat 

yang baik kepada anak-anaknya. 

 

Rudolph dalam Elvinaro & Bambang (2007:3) mengemukakan 

bahwa komunikasi itu memiliki dua fungsi: Pertama, fungsi sosial 

yakni untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukkan ikatan dengan 

orang lain, membangun dan memilihara hubungan. Kedua, fungsi 

pengambilan keputusan, yaitu memutuskan untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu pada saat tertentu. Sebagian keputusan ini dibuat 

sendiri dan sebagian lagi dibuat setelah berkonsultasi dengan orang lain. 

 

2.1.2.5 Komunikasi sebagai Proses Sosial 

Dalam proses sosial, komunikasi menjadi alat dalam melakukan 

perubahan sosial (social change). Komunikasi berperan menjembatani 

perbedaan dalam masyarakat karena mampu merekatkan sistem sosial 



23 

 

 

masyarakat dalam usahanya melakuakan perubahan. Oleh karean itu 

untuk memahami komunikasi sebagai proses sosial maka komunikasi 

harus dipandang dalam dua aspek yakni secara sosial dan komunikasi 

sebagai proses. 

Komunikasi diartikan secara sosial jika komunikasi selalu 

melibatkan dua atau lebih orang yang berinteraksi dengan berbagai niat 

dan kemampuan, sedangkan komunikasi sebagai proses jika 

komunikasi bersifat berkesinambungan. Menurut Nurudin (2008:47) 

bahwa komunikasi sebagai proses sosial di masyarakat memiliki fungsi-

fungsi sebagai berikut: 

1. Komunikasi menghubungkan antar berbagai komponen 

masyarakat. Komponen disini tidak hanya individu dan 

masyarakat saja, melainkan juga berbagai bentuk lembaga 

sosial seperti pers, asosiasi, organisasi desa. 

2. Komunikasi membuka peradaban. Menurut Koentjraningrat 

(1997), istilah peradaban dipakai untuk bagian-bagian dan 

unsur-unsur dari kebudayaan yang halus dan indah, seperti 

kesenian, ilmu pengetahuan serta sopan santun dan sistem 

pergaulan yang kompleks dalam suatu struktur masyarakat 

yang kompleks pula.  

3. Komunikasi adalah manifestasi kontrol sosial dalam 

masyarakat. Berbagai nilai (value), Norma (norm), peran 

(role), cara (usage), kebiasaan (folkways), tatakelakuan  

(mores) dan adat (customs) dalam masyarakat yang 

mengalami penyimpangan (deviasi) akan dikontrol dengan 

komunikasi baik melalui bahasa lisan, sikap apatis atau 

perilaku nonverbal individu. 

4. Tanpa bisa diingkari komunikasi berperan dalam sosialisasi 

nilai ke masyarakat. Bagaimana sebuah norma kesopanan 

disosialisasikan kepada kegenerasi muda dengan contoh 

perilaku orang tua (nonverbal) atau dengan pernyataan 

nasehat langsung (verbal). 

5. Individu berkomunikasi dengan orang lain menunjukkan jati 

diri kemanusiaannya. Seseorang akan diketahui jati dirinya 

sebagai manusia karena menggunakan komunikasi, itu juga 

berarti komunikasi menunjukkan identitas seseorang. 
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Dari pemahaman di atas dapat disimpulkan komunikasi adalah 

sebagai proses sosial yang berkesinambungan yang memiliki fungsi 

sebagai komponen masyarakat, pembuka peradaban, manifestasi control 

sosial dalam masyarakat, sosialisasi nilai dalam masyarakat, dan 

sebagai penunjuk jati diri dalam masyarakat. 

 

2.1.2.6 Perilaku Komunikasi 

 Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan, dengan kata 

lain perilaku pada umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk 

memperoleh tujuan tertentu. Tujuan spesifik tidak selamanya diketahui 

dengan sadar oleh yang bersangkutan. Dorongan yang memotivasi pola 

perilaku individu yang nyata dalam kadar tertentu berada dalam alam 

bawah sadar, Hersey& Blanch (2004:68). 

Sedangkan Rogers (1993:40) menyatakan bahwa perilaku 

komunikasi merupakan suatu kebiasaan dari individu atau kelompok di 

dalam menerima atau menyampaikan pesan yang diindikasikan dengan 

adanya partisipasi, hubungan dengan sisitem sosial, kekosmopolitan, 

hubungan dengan agen pembaharu, keterdedahan dengan media massa, 

keaktifan mencari informasi, pengetahuan mengenai hal-hal baru. 

Rogers (1993) mengungkapkan ada tiga peubah perilaku 

komunikasi yang sudah teruji secara  empiris signifikan yaitu pencarian 

informasi, kontak dengan penyuluh,  dan keterdedahan pada media 

massa. Peubah pertama yaitu pencarian informasi masih perlu 
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didampingi dengan penyampaian informasi, sesuai dengan model 

transaksional yang bersifat saling menerima dan  memberi  informasi 

cara bergantian. 

Gould dan Kolb yang dikutip oleh Ichwanudin (1998), perilaku 

komunikasi adalah segala aktivitas yang bertujuan untuk mencari dan 

memperoleh informasi dari berbagai sumber dan untuk 

menyebarluaskan informasi kepada pihak manapun yang memerlukan. 

Perilaku komunikasi pada dasarnya berorientasi pada tujuan dalam arti 

perilaku seseorang pada umumnya dimotivasi dengan keinginan untuk 

memperoleh tujuan tertentu. 

Berdasarkan definisi perilaku yang telah diungkapkan 

sebelumnya, perilaku komunikasi diartikan sebagai tindakan atau 

respon dalam lingkungan dan situasi komunikasi yang ada, atau dengan 

kata lain perilaku komunikasi dalah cara berfikir, berpengetahuan dan 

berwawasan, berperasaan dan bertindak atau melakukan tindakan yang 

dianut seseorang, keluarga atau masyarakat dalam mencari dan 

menyampaikan informasi melalui berbagai saluran yang ada di dalam 

jaringan komunikasi masyarakat setempat (Hapsari 2007:36). 

Di dalam mencari dan menyampaikan informasi, seyogyanya 

juga mengukur kualitas (level) dari komunikasi. Berlo (1960:40) 

mendeskripsikan level komunikasi adalah mengukur derajat kedalaman 

mencari dan  menyampaikan  informasi yang meliputi (1), sekadar 

bicara ringan, (2), saling ketergantungan (independen),  (3), tenggang 
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rasa (empaty), (4), saling interaksi (interaktif). Kebutuhan seseorang 

akan informasi mampu menggerakannya secara aktif melakukan 

pencarian informasi. Perilaku komunikasi sesama petani dalam rangka 

encari dan menyebarkan informasi dipengaruhi oleh faktor-faktor 

situasional.  

Lebih lanjut Berlo (1960:45), mengungkapkan bahwa perilaku 

komunikasi seseorang dapat dilihat dari kebiasaan berkomunikasi. 

Berdasarkan definisi perilaku komunikasi, maka hal-hal yang sebaiknya 

perlu dipertimbangkan adalah bahwa seseorang akan melakukan 

komunikasi sesuai dengan kebutuhannya.  

Halim (1992:39) mengungkapkan bahwa komunikasi, kognisi, 

sikap, dan perilaku dapat dijelaskan secara lebih baik melalui 

pendekatan situasional, khususnya mengenai kapan dan bagaimana 

orang berkomunikasi tentang masalah tertentu. 

 

2.1.3 Tinjauan tentang Komunikasi Antarbudaya  

2.1.3.1 Pengertian Komunikasi Antarbudaya 

 Menurut Samovar dan Porter (Liliweri, 2003:10), komunikasi 

Antarbudaya terjadi di antara produser pesan dan penerima pesan yang 

latar belakang kebudayaannya berbeda. Sedangkan menurut Charley H. 

Dood, komunikasi Antarbudaya meliputi komunikasi yang melibatkan 

peserta komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi dan kelompok 

dengan tekanan pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang 
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mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta. Komunikasi 

Antarbudaya lebih menekankan aspek utama yakni antarpribadi 

diantara komunikator dan komunikan yang kebudayaannya berbeda. 

Jika kita berbicara tentang komunikasi antarpribadi, maka yang 

dimaksud adalah dua atau lebih orang terlibat dalam komunikasi verbal 

atau non verbal secara langsung. Apabila kita menambahkan dimensi 

perbedaan kebudayaan ke dalamnya, maka kita berbicara tentang 

komunikasi Antarbudaya.  

Maka seringkali dikatakan bahwa komunikasi Antarbudaya 

merupakan komunikasi antarpribadi dengan perhatian khusus pada 

faktor-faktor kebudayaan yang mempengaruhinya. Dalam keadaan 

demikian, kita dihadapkan dengan masalah-masalah yang ada dalam 

suatu situasi di mana suatu pesan disandi dalam suatu budaya dan harus 

disandi balik dalam budaya lain.  

Budaya mempengaruhi orang yang berkomunikasi. Budaya 

bertanggung jawab atas seluruh perbendaharaan perilaku komunikatif 

dan makna yang dimiliki setiap orang. Konsekuensinya, 

perbendaharaan-perbendaharaan yang dimiliki dua orang yang berbeda 

budaya akan pula berbeda yang dapat menimbulkan berbagai macam 

kesulitan (Mulyana dan Rakhmat, 2005: 19). 

Menurut Kim (dalam Rahardjo, 2005: 53), asumsi yang 

mendasari batasan tentang komunikasi Antarbudaya di atas adalah 

bahwa individu-individu yang memiliki budaya yang sama pada 
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umumnya berbagi kesamaan-kesamaan atau homogenitas dalam 

keseluruhan latar belakang pengalaman mereka daripada orang yang 

berasal dari budaya yang berbeda.  

Perbedaan-perbedaan kultural bersama-sama dengan perbedaan 

lain dalam diri orang (seperti kepribadian individu, umur dan 

penampilan fisik) memberi kontribusi kepada sifat problematika yang 

melekat dalam proses komunikasi antar Manusia.  

Studi ini juga memberi penekanan kepada perbedaan-perbedaan 

kultural yang sesungguhnya maupun perbedaan-perbedaan kultural 

yang dipersepsikan antara pihak-pihak yang berkomunikasi, maka 

komunikasi Antarbudaya menjadi sebuah perluasan bagi studi 

komunikasi antarpribadi, komunikasi organisasi dan kawasan-kawasan 

studi komunikasi antarmanusia lainnya.  

Berdasarkan pemikiran itu, maka komunikasi Antarbudaya 

merujuk pada fenomena komunikasi dimana para partisipan yang 

berbeda dalam latar belakang kultural menjalin kontak satu sama lain 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Ketika komunikasi Antarbudaya mempersyaratkan dan 

berkaitan dengan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan 

kultural antara pihak-pihak yang terlibat, maka karakteristik-

karakteristik kultural dari partisipan bukan merupakan fokus studi. 

Komunikasi Antarbudaya memiliki dua fungsi utama, yakni fungsi 

pribadi dan fungsi sosial. Fungsi pribadi dirinci ke dalam fungsi 
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menyatakan identitas sosial, fungsi integrasi sosial, menambah 

pengetahuan (kognitif) dan fungsi melepaskan diri/jalan keluar. 

Sedangkan fungsi sosial meliputi fungsi pengawasan, fungsi 

menjembatani atau menghubungkan, fungsi sosialisasi dan fungsi 

menghibur (Liliweri, 2003: 35).  

Dalam komunikasi Antarbudaya terdapat beberapa masalah 

potensial, yaitu pencarian kesamaan, penarikan diri, kecemasan, 

pengurangan ketidakpastian, stereotip, prasangka, rasisme, kekuasaan, 

etnosentrisme dan culture shock (Samovar, Porter dan Mc. Daniel, 

2007: 316). Masalah-masalah tersebut yang sering sekali membuat 

aktivitas komunikasi Antarbudaya tidak berjalan efektif.  

Schramm mengemukakan komunikasi Antarbudaya yang benar-

benar efektif harus memperhatikan empat syarat, yaitu: 

1. Menghormati anggota budaya lain sebagai manusia 

2.  Menghormati budaya lain sebagaimana apa adanya dan 

bukan sebagaimana yang kita kehendaki 

3. Menghormati hak anggota budaya yang lain untuk 

bertindak berbeda dari cara kita bertindak 

4. Komunikator lintas budaya yang kompeten harus 

belajar menyenangi hidup bersama orang dari budaya 

yang lain (Liliweri, 2001: 171) 

 

Sedangkan menurut DeVito, efektivitas komunikasi 

Antarbudaya ditentukan oleh sejauhmana seseorang mempunyai sikap: 

(1) keterbukaan; (2) empati; (3) merasa positif; (4) memberi dukungan, 

dan (5) merasa seimbang; terhadap makna pesan yang sama dalam 

komunikasi Antarbudaya atau Antaretnik (Liliweri, 2001: 172). 
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Dari kelima sikap diatas dapat disimpulkan, makna pesan dalam 

kegiatan Komunikasi Antarbudaya dapat efektif apabila seseorang 

membuka diri serta mendukung keseimbangan dan rasa empati terhadap 

makna pesan yang di sampaikan. 

 

2.1.3.2 Tujuan Komunikasi Antarbudaya 

 Salah satu hal yang paling ditekankan adalah tujuan dari 

komunikasi antarbudaya adalah mengurangi tingkat ketidakpastian 

tentang orang lain. Mungkin saja pertemuan antardua orang 

menimbulkan permasalahan mengenai relasi dan muncullah beberapa 

pertanyaan seperti: bagaimana perasaan dia terhadap saya, bagaimana 

sikap dia terhadap saya, apa yang akan saya peroleh jika saya 

berkomunikasi dengan dia, dan pertanyaan-pertanyaan lainnya. 

Kebingungan yang dituangkan dalam pertanyaan tadi akan membuat 

orang merasa harus berkomunikasi, sehingga permasalahan relasi 

terjawab dan kita merasa diri berada dalam suasana relasi yang juga 

lebih pasti. Selanjutnya setelah berkomunikasi, seseorang akan 

mengambil sebuah keputusan untuk meneruskan atau menghentikan 

komunikasi tersebut. Dalam teori informasi, yang juga kajian 

komunikasi, tingkat ketidaktentuan atau ketidakpastian itu akan 

berkurang ketika orang mampu melakukan proses komunikasi secara 

tepat. 
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Biasanya, semakin besar derajat perbedaan antarbudaya, maka 

akan semakin besar pula kemungkinan kehilangan peluang untuk 

merumuskan suatu tingkat kepastian sebuah komunikasi yang efektif. 

Hal ini disebabkan karena ketika berkomunikasi dengan seseorang dari 

kebudayaan yang berbeda, maka dipastikan akan memiliki perbedaan 

pula dalam sejumlah hal. 

Gudykunstt dan Kim (1984) menunjukkan bahwa orang-orang 

yang kita tidak kenal selalu berusaha mengurangi tingkat ketidakpastian 

melalui peramalan yang tepat atas relasi antarpribadi. Usaha untuk 

mengurangi ketidakpastian itu dapat dilakukan melalui tiga tahap 

interaksi, yaitu: 

1.  Pra-kontak atau tahap pembentukan kesan melalui 

simbol verbal maupun non verbal. Dalam artian sebuah 

pertanyaan apakah komunikan suka berkomunikasi atau 

malah sebaliknya menghindari komunikasi, 

2.  Initial contact and impression, yakni sebuah tanggapan 

lanjutan atas kesan yang ditimbulkan atau muncul dari 

kontak pertama tersebut., seperti bertanya pada diri 

sendiri: apa saya seperti dia, apa dia mengerti saya, apa 

merugikan waktu saya jika berkomunikasi dengan dia, 

atau pertanyaan lainnya yang serupa, 

3.  Closure, mulai membuka diri yang semula tertutup, 

melalui atribusi dan pengembangan kepribadian. Teori 

atribusi sendiri menganjurkan agar kita lebih mengerti 

dan memahami perilaku orang lain dengan menyelidiki 

motivasi atas suatu perilaku atau tindakan dari dia (lawan 

bicara). Pertanyaan yang relevan adalah apa yang 

mendorong dia berkata, berpikir, atau bertindak 

demikian. Jika seseorang menampilkan tindakan yang 

positif, maka kita akan memberikan atribusi motivasi 

yang positif kepada orang tersebut, karena alasan dia 

bernilai bagi relasi kita. Sebaliknya, jika seorang itu 

menampilkan tindakan yang negatif, maka kita akan 

memberikan atribusi motivasi yang negatif pula. 
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Sementara itu, kita juga dapat mengembangkan sebuah kesan 

terhadap orang itu melalui evaluasi atas kehadiran sebuah kepribadian 

implisit. Karena di saat awal komunikasi atau pada bagian pra-kontak, 

telah memberikan kesan bahwa orang itu baik, maka semua sifat 

positifnya akan mengikuti dia, misalnya karena dia baik maka 

beranggapan bahwa dia pun jujur, ramah, setia kawan, penolong, tidak 

sombong, dan lainnya. (Liliweri, Komunikasi Antarbudaya, 2007). 

 

 2.1.3.3 Proses Komunikasi Antarbudaya 

Komunikasi merupakan proses yang menghubungkan manusia 

melalui sekumpulan tindakan yang terus menerus diperbaharui. 

Komunikasi melibatkan pertukaran tanda-tanda melalui suara, kata-

kata, atau suara dan kata-kata.  

Pada hakikatnya proses komunikasi antarbudaya sama dengan 

proses komunikasi lainnya, yakni suatu proses yang interaktif, 

transaksional dan dinamis. Komunikasi antarbudaya yang interaktif 

yaitu dilakukan oleh komunikator dengan komunikan dalam dua 

arah/timbal balik (two ways communication). 

Komunikasi transaksional meliputi 3 unsur, yaitu keterlibatan 

emosi yang tinggi yang berkesinambungan atas pertukaran pesan, 

berkatitan dengan masa lalu, kini dan yang akan datang dan 

berpartisipasi dalam komunikasi antarbudaya untuk menjalankan suatu 

peranan (Liliweri, 2004:24-25). 
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2.1.3.4 Unsur-unsur Proses Komunikasi Antarbudaya 

 Unsur pertama dalam proses komunikasi antarbudaya adalah 

komunikator. Komunikator dalam komunikasi antarbudaya merupakan 

pihak yang mengawali proses pengiriman pesan terhadap komunikan. 

Baik komunikator maupun komunikan ditentukan oleh faktor-faktor 

makro seperti penggunaan bahasa minoritas dan pengelolaan etnis, 

pandangan tentang pentingnya sebuah orientasi terhadap konsep 

individualitas dan kolektivitas dari suatu masyarakat, orientasi terhadap 

ruang dan waktu. Sedangkan faktor mikronya adalah komunikasi dalam 

konteks yang segera, masalah subjektivitas dan objektivitas dalam 

komunikasi antarbudaya, kebiasaan percakapan dalam bentuk dialek 

dan aksen, dan nilai serta sikap yang menjadi identitas sebuah etnik 

(Liliweri, 2004: 25-26). 

Unsur kedua dalam proses komunikasi antarbudaya adalah 

komunikan. Komunikan merupakan penerima pesan yang disampaikan 

oleh komunikator. Dalam komunikasi antarbudaya, komunikan 

merupakan seorang yang berbeda latar belakang dengan komunikator. 

Tujuan komunikasi yang diharapkan ketika komunikan 

menerima pesan dari komunikator adalah memperhatikan dan 

menerima secara menyeluruh. Ketika komunikan memperhatikan dan 

memahami isi pesan, tergantung oleh tiga bentuk pemahaman, yaitu 

kognitif, afektif dan overt action. 
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Kognitif yaitu penerimaan pesan oleh komunikan sebagai 

sesuatu yang benar, kemudian afektif merupakan kepercayaan 

komunikan bahwa pesan tidak hanya benar namun baik dan disukai, 

sedangkan overt action merupakan tindakan yang nyata, yaitu 

kepercayaan terhadap pesan yang benar dan baik sehingga mendorong 

suatu tindakan yang tepat (Liliweri, 2004:26-27). 

Unsur yang ketiga adalah pesan atau simbol. Pesan berisi 

pikiran, ide atau gagasan, dan perasaan yang berbentuk simbol. Simbol 

merupakan sesuatu yang digunakan untuk mewakili maksud tertentu 

seperti kata-kata verbal dan simbol nonverbal. Pesan memiliki dua 

aspek utama, yaitu content (isi) dan treatment (perlakuan). keterampilan 

komunikasi, sikap, tingkat pengetahuan, posisi dalam sistem sosial dan 

kebudayaan (Liliweri, 2004: 27-28). 

Unsur keempat yaitu media. Dalam proses komunikasi 

antarbudaya, media merupakan saluran yang dilalui oleh pesan atau 

simbol. Terdapat dua tipe saluran yang disepakati para ilmuwan sosial, 

yaitu sory channel, yakni saluran yang memindahkan pesan sehingga 

akan ditangkap oleh lima indera manusia. Lima saluran dalam channel 

ini yaitu cahaya, bunyi, tangan, hidung dan lidah. Saluran kedua yaitu 

institutionalized channel  yaitu saluran yang sudah sangat dikenal 

manusia seperti percakapan tatap muka, material percetakan dan media 

elektronik.  
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Para ilmuwan sosial menyimpulkan bahwa komunikan akan 

lebih menyukai pesan yang disampaikan melalui kombinasi dua atau 

lebih saluran sensoris (Liliweri, 2004:28-29).  

Unsur proses komunikasi antarbudaya yang kelima adalah efek 

atau umpan balik. Tujuan manusia berkomunikasi adalah agar tujuan 

dan fungsi komunikasi dapat tercapai. Tujuan dan fungsi komunikasi 

antarbudaya, antara lain memberikan informasi, menerangkan tentang 

sesuatu, memberikan hiburan dan mengubah sikap atau perilaku 

komunikan. Didalam proses tersebut, diharapkan adanya reaksi atau 

tanggapan dari komunikan dan hal inilah yang disebut umpan balik. 

Tanpa adanya umpan balik terhadap pesan-pesan dalam proses 

komunikasi antarbudaya, maka komunikator dan komunikan sulit untuk 

memahami pikiran dan ide atau gagasan yang terkandung didalam 

pesan yang disampaikan.  

Unsur keenam dalam proses  komunikasi antarbudaya adalah 

suasana. Suasana merupakan salah satu dari 3 faktor penting (waktu, 

tempat dan suasana) didalam komunikasi antarbudaya (Liliweri, 

2004:29-30). 

Unsur ketujuh dalam proses komunikasi antarbudaya adalah 

ganguan. Gangguan didalam  komunikasi antarbudaya merupakan 

segala sesuatu yang menghambat laju pesan yang ditukar antara 

komunikator dan komunikan dan dapat juga mengurangi makna pesan 

antarbudaya.  
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Gangguan tersebut menghambat penerimaan pesan dan sumber 

pesan. Gangguan yang berasal dari komunikator bersumber akibat 

perbedaan status sosial dan budaya, latar belakang pendidikan dan 

keterampilan berkomunikasi. 

Gangguan yang berasal dari pesan disebabkan oleh perbedaan 

pemberian makna pesan yang disampaikan secara verbal dan perbedaan 

tafsir atas pesan non verbal. Sedangkan gangguan yang berasal dari 

media, yaitu karena kesalahan pemilihan media yang tidak sesuai 

dengan konteks komunikasi sehingga kurang mendukung komunikasi 

antarbudaya. 

Dari ketujuh unsur proses komunikasi antarbudaya di atas dapat 

disimpulkan, pesan lewat komunikasi antarbudaya dapat berjalan 

dengan efektif jika antara komunikator dan komunikan memiliki latar 

belakang budaya serta status sosial yang sama dalam hal ini jika 

berpedaan status sosial ada maka hal tersebut merupakan ganggua 

komunikasi antarbudaya. 

 

2.1.3.5 Dimensi-dimensi Komunikasi Antarbudaya 

 Dari tema pokok demikian, maka perlu pengertian-pengertian 

operasional dari kebudayaan dan kaitannya dengan komunikasi 

antarbudaya. Untuk mencari kejelasan dan mengintegrasikan berbagai 

konseptualisasi tentang kebudayaan komunikasi antarbudaya, ada 3 

dimensi yang perlu diperhatikan (kim.1984 : 17-20).  
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1. Tingkat masyarakat kelompok budaya dari partisipan- 

partisipan komunikasi.  

2. Konteks sosial tempat terjadinya komunikasi antarbudaya,  

3. Saluran yang dilalui oleh pesan-pesan komunikasi 

antarbudaya (baik yang bersifat verbal maupun 

nonverbal).  

 

1. Tingkat Keorganisasian Kelompok Budaya 

Istilah kebudayaan telah digunakan untuk menunjuk 

pada macam-macam tingkat lingkungan dan 

kompleksitas dari organisasi sosial. Perhatian dan minat 

dari ahli-ahli komunikasi antarbudaya banyak meliputi 

komunikasi antar individu – individu dengan 

kebudayaan nasional berbeda (seperti wira usaha 

Jepang dengan wira usaha Amerika/Indonesia) atau 

antar individu dengan kebudayaan ras-etnik berbeda 

(seperti antar pelajar penduduk asli dengan guru 

pendatang). Bahkan ada yang lebih mempersempit lagi 

pengertian pada “kebudayaan individual” karena seperti 

orang mewujudkan latar belakang yang unik.  

2. Konteks Sosial 

Macam komunikasi antarbudaya dapat lagi 

diklasifikasi berdasarkan konteks sosial dari 

terjadinya. Komunikasi dalam semua konteks 

merupakan persamaan dalam hal unsur-unsur dasar 

dan proses komunikasi manusia (transmitting, 
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receiving, processing). Tetapi adanya pengaruh 

kebudayaan yang tercakup dalam latar belakang 

pengalaman individu membentuk pola-pola persepsi 

pemikiran. Penggunaan pesan-pesan verbal/nonverbal 

serta hubungan-hubungan antaranya. Maka variasi 

kontekstual, merupakan dimensi tambahan yang 

mempengaruhi prose-proses komunikasi antarbudaya.  

3. Saluran Komunikasi 

Dimensi lain yang membedakan komunikasi 

antarbudaya ialah saluran melalui mana komunikasi 

antarbudaya terjadi. Secara garis besar, saluran dapat 

dibagi atas :  

-  Antarpribadi/interpersonal/person-person,  

-  Media massa. 

Dari dua dimensi sebelumnya, saluran komunikasi juga 

mempengaruhi proses dan hasil keseluruhan dari komunikasi 

antarbudaya. Umumnya, pengalaman komunikasi antarpribadi dianggap 

memberikan dampak yang lebih mendalam. Komunikasi melalui media 

kurang dalam hal feedback langsung antar partisipan dan oleh karena 

itu, pada pokoknya bersifat satu arah. Sebaliknya, saluran antarpribadi 

tidak dapat menyaingi kekuatan saluran media dalam mencapai jumlah 

besar manusia sekaligus melalui batas-batas kebudayaan.  
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Tetapi dalam keduanya, proses-proses komunikasi bersifat antar 

budaya bila partisipan-partisipannya berbeda latar belakang budayanya. 

Ketiga dimensi di atas dapat digunakan secara terpisah ataupun 

bersamaan, dalam mengklasifikasikan fenomena komunikasi 

antarbudaya khusus. Maka apapun tingkat keanggotaan kelompok 

kontkes sosial dan saluran komunikasi, komunikasi dianggap antar 

budaya apabila para komunikator yang menjalin kontak dan interaksi 

mempunyai latar belakang pengalaman berbeda. 

 

2.1.3.6 Fungsi komunikasi Antarbudaya 

Komunikasi Antarbudaya memiliki dua fungsi utama, yakni 

fungsi pribadi dan fungsi sosial. Fungsi pribadi dirinci ke dalam fungsi 

menyatakan identitas sosial, fungsi integrasi sosial, menambah 

pengetahuan (kognitif) dan fungsi melepaskan diri/jalan keluar. 

Sedangkan fungsi sosial meliputi fungsi pengawasan, fungsi 

menjembatani/menghubungkan, fungsi sosialisasi dan fungsi 

menghibur (Liliweri, 2003: 35).  

Ketika Fungsi komunikasi Antarbudaya berjalan dengan baik 

maka dapat mengantisipasi masalah-masalah yang akan muncul dalam 

komunikasi antarbudaya. Dalam komunikasi Antarbudaya terdapat 

beberapa masalah potensial, yaitu pencarian kesamaan, penarikan diri, 

kecemasan, pengurangan ketidakpastian, stereotip, prasangka, rasisme, 

kekuasaan, etnosentrisme dan culture shock (Samovar, Porter dan Mc. 
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Daniel, 2007: 316). Masalah-masalah tersebut yang sering sekali 

membuat aktivitas komunikasi Antarbudaya tidak berjalan efektif.  

Schramm mengemukakan komunikasi Antarbudaya yang benar-

benar efektif harus memperhatikan empat syarat, yaitu: 

1.  Menghormati anggota budaya lain sebagai manusia. 

2.  Menghormati budaya lain sebagaimana apa adanya dan 

bukan  sebagaimana yang kita kehendaki. 

3. Menghormati hak anggota budaya yang lain untuk 

bertindak berbeda dari cara kita bertindak. 

4.  Komunikator lintas budaya yang kompeten harus 

belajar menyenangi hidup bersama orang dari budaya 

yang lain (Liliweri, 2001: 171). 

 

 Bertolak dari dua fungsi komunikasi antarbudaya diatas maka 

dapat disimpulkan komunikasi antarbudaya dapat berjalan dengan baik 

jika efektivitas komunikasi Antarbudaya ditentukan oleh  sejauhmana 

seseorang mempunyai sikap: (1) keterbukaan; (2) empati; (3) merasa 

positif; (4) memberi dukungan, dan (5) merasa seimbang; terhadap 

makna pesan yang sama dalam komunikasi Antarbudaya atau 

Antaretnik (Liliweri, 2001: 172). 

 

2.1.4 Tinjauan tentang Interaksi Simbolik 

2.1.4.1 Sejarah Interaksi simbolik 

 Sejarah Teori Interaksionisme Simbolik tidak bisa dilepaskan 

dari pemikiran George Harbert Mead (1863-1931). Mead dilahirkan di 

Hadley, satu kota kecil di Massachusetts. Karir Mead berawal saat ia  

menjadi seorang professor di kampus Oberlin, Ohio, kemudian  Mead 

berpindah pindah mengajar dari satu kampus ke kampus lain, sampai  
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akhirnya saat ia  diundang untuk pindah dari Universitas Michigan ke 

Universitas Chicago oleh John Dewey. Di Chicago inilah Mead sebagai 

seseorang yang memiliki pemikiran yang original  dan membuat catatan 

kontribusi kepada ilmu sosial dengan meluncurkan “the theoretical 

perspective” yang pada perkembangannya nanti menjadi cikal bakal 

“Teori Interaksi Simbolik”, dan sepanjang tahunnya, Mead dikenal 

sebagai ahli sosial psikologi untuk ilmu  sosiologis. Mead menetap di 

Chicago selama 37 tahun, sampai ia meninggal dunia pada tahun 1931 

(Rogers. 1994: 166).  

Semasa hidupnya Mead memainkan peranan penting dalam 

membangun perspektif dari Mahzab Chicago, dimana memfokuskan 

dalam memahami suatu interaksi perilaku sosial, maka aspek internal 

juga perlu untuk dikaji (Turner. 2008: 97). Mead tertarik pada interaksi, 

dimana isyarat non verbal dan makna dari suatu pesan verbal, akan 

mempengaruhi pikiran orang yang sedang berinteraksi. Dalam 

terminologi yang dipikirkan Mead, setiap isyarat non verbal (seperti 

body language, gerak fisik, baju, status) dan pesan verbal (seperti kata-

kata, suara,) yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh 

semua pihak yang terlibat dalam suatu interaksi merupakan  satu bentuk 

simbol yang mempunyai arti yang sangat penting (a significant simbol). 

(Turner.2007:1221). 

Menurut Fitraza (2008), Mead tertarik mengkaji interaksi sosial, 

dimana dua atau lebih individu berpotensi mengeluarkan simbol yang 
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bermakna. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan 

oleh orang lain, demikian pula perilaku orang tersebut. Melalui 

pemberian isyarat berupa simbol, maka kita dapat mengutarakan 

perasaan, pikiran, maksud, dan sebaliknya dengan cara membaca 

simbol yang ditampilkan oleh orang lain. 

Selain Mead, telah banyak ilmuwan yang menggunakan 

pendekatan teori interaksi simbolik dimana teori ini memberikan 

pendekatan yang relatif khusus pada ilmu dari kehidupan kelompok 

manusia dan tingkah laku manusia, dan banyak  memberikan kontribusi 

intelektual, diantaranya John Dewey, Robert E. Park, William James, 

Charles Horton Cooley, Ernest Burgess, James Mark Baldwin (Rogers. 

1994: 168).  

Generasi setelah Mead merupakan awal perkembangan interaksi 

simbolik, dimana pada saat  itu dasar pemikiran Mead terpecah menjadi 

dua Mahzab (School), dimana kedua mahzab tersebut berbeda dalam 

hal metodologi, yaitu (1) Mahzab Chicago (Chicago School) yang 

dipelopori oleh Herbert Blumer, dan (2) Mahzab Iowa (Iowa School) 

yang dipelopori oleh  Manfred Kuhn dan Kimball Young (Rogers. 

1994: 171). 

Mahzab Chicago yang dipelopori oleh Herbert Blumer (pada 

tahun 1969 yang mencetuskan nama interaksi simbolik) dan 

mahasiswanya, Blumer melanjutkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Mead. Blumer melakukan pendekatan kualitatif, dimana meyakini 
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bahwa studi tentang manusia tidak bisa disamakan dengan studi 

terhadap benda mati, dan para pemikir yang ada di dalam mahzab 

Chicago banyak melakukan pendekatan interpretif berdasarkan rintisan 

pikiran George Harbert Mead (Ardianto. 2007: 135). Blumer 

beranggapan peneliti perlu meletakkan empatinya dengan pokok materi 

yang akan dikaji, berusaha memasuki pengalaman objek yang diteliti, 

dan berusaha untuk memahami nilai-nilai yang dimiliki dari tiap 

individu. Pendekatan ilmiah dari Mahzab Chicago menekankan pada 

riwayat hidup, studi kasus, buku harian (Diary), autobiografi, surat, 

interview tidak langsung, dan wawancara tidak terstruktur (Wibowo. 

2007).  

Mahzab Iowa dipelopori oleh Manford kuhn dan mahasiswanya 

(1950-1960an), dengan melakukan pendekatan kuantitatif, dimana 

kalangan ini banyak menganut tradisi epistemologi dan metodologi 

post-positivis (Ardianto. 2007:135). Kuhn yakin bahwa konsep 

interaksi simbolik dapat dioprasionalisasi, dikuantifikasi, dan diuji. 

Mahzab ini mengembangkan beberapa cara pandang yang baru 

mengenai ”konsep diri” (Turner. 2008: 97-98). Kuhn berusaha 

mempertahankan prinsip-prinsip dasar kaum interaksionis, dimana 

Kuhn mengambil dua langkah cara pandang baru yang tidak terdapat 

pada teori sebelumnya, yaitu: (1) memperjelas konsep diri menjadi 

bentuk yang lebih kongkrit; (2) untuk mewujudkan hal yang pertama 
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maka beliau menggunakan riset kuantitatif, yang pada akhirnya 

mengarah pada analisis mikroskopis (LittleJohn. 2005: 279).  

Kuhn merupakan orang yang bertanggung jawab atas teknik 

yang dikenal sebagai ”Tes sikap pribadi dengan dua puluh pertanyaan 

(the Twenty statement self-attitudes test (TST))”. Tes sikap pribadi 

dengan dua puluh pertanyaan tersebut digunakan untuk mengukur 

berbagai  aspek pribadi (LittleJohn. 2005: 281).  

Pada tahap ini terlihat jelas perbedaan antara Mahzab Chicago 

dengan Mahzab Iowa, karena hasil kerja Kuhn dan teman-temannya 

menjadi sangat berbeda jauh dari aliran interaksionisme simbolik. 

Kelemahan metode Kuhn ini  dianggap tidak memadai untuk 

menyelidiki tingkah laku berdasarkan proses, yang merupakan elemen 

penting dalam interaksi. Akibatnya, sekelompok pengikut Kuhn beralih 

dan membuat Mahzab Iowa ”baru”. 

Mahzab Iowa baru dipelopori oleh Carl Couch, dimana 

pendekatan yang dilakukan mengenai suatu studi tentang interaksi 

struktur tingkah laku yang terkoordinir, dengan menggunakan sederetan 

peristiwa yang direkam dengan rekaman video (video tape).  Inti dari 

Mahzab ini dalam melaksanakan penelitian, melihat bagaimana  

interaksi dimulai (openings) dan berakhir (closings), yang kemudian 

melihat bagaimana perbedaan diselesaikan, dan bagaimana 

konsekuensi-konsekuensi yang tidak terantisipasi yang telah 

menghambat pencapaian tujuan-tujuan interaksi dapat dijelaskan. Satu 
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catatan kecil bahwa prinsip-prinsip yang terisolasi ini, dapat menjadi 

dasar bagi sebuah teori interaksi simbolik yang terkekang di masa 

depan (LittleJohn. 2005: 283).  

Sebagaimana lazimnya ilmu-ilmu sosial lainnya, teori 

interaksionisme simbolik juga diilhami oleh serangkaian teori-teori 

sebelumnya. Banyak pakar berpendapat bahwa pemikiran George 

Herbert Mead, sebagai tokoh sentral teori ini, berlandaskan pada 

beberapa cabang filsafat, antara lain pragmatism dan behaviorisme. 

Namun pada masa perkembangannya, teori interaksionisme simbolik 

memiliki “keunikan” dan “karakteristik” tersendiri yang sangat bertolak 

belakang dengan teori-teori yang menjadi “inspirasi” - nya. Beberapa 

orang ilmuwan yang memiliki andil besar dalam “kemunculan” teori 

interaksionisme simbolik, antara lain: James Mark Baldwin, William 

James, harles Horton Cooley, John Dewey, William Isaac Thomas, dan 

George Herbert Mead.  

Akan tetapi dari semua itu, Mead-lah yang paling populer 

sebagai peletak dasar teori tersebut. Mead mengembangkan teori 

interaksionisme simbolik tahun 1920-an dan 1930-an saat ia menjadi 

profesor filsafat di Universitas Chicago. Gagasan-gagasannya mengenai 

interaksionisme simbolik berkembang pesat setelah para mahasiswanya  

menerbitkan catatan-catatan dan kuliah-kuliahnya, terutama melalui 

buku yang menjadi rujukan utama teori interaksionisme simbolik, yakni 

“Mind, Self, and Society”, yang diterbitkan pertama kali pada tahun 
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1934, tak lama setelah Mead meninggal dunia. Penyebaran dan 

pengembangan teori Mead juga ditunjang dengan interpretasi dan 

penjabaran lebih lanjut yang dilakukan oleh para mahasiswa dan 

pengikutnya, terutama oleh salah satu mahasiswanya, Herbert Blumer. 

Ironisnya, justru Blumer-lah yang menciptakan istilah “interaksionisme 

simbolik” pada tahun 1937 dan memopulerkannya di kalangan 

komunitas akademik. 

 

2.1.5 Tinjauan tentang Mahasiswa 

2.1.5.1 Pengertian Mahasiswa 

 Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik 

di universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai 

murid di perguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa. Tetapi pada 

dasarnya makna mahasiswa tidak sesempit itu. Terdaftar sebagai 

mahasiswa di sebuah Perguruan Tinggi hanyalah syarat administratif 

menjadi mahasiswa, tetapi menjadi mahasiswa mengandung pengertian 

yang lebih luas dari sekedar masalah administratif itu sendiri. 

Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 

memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. 

Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda 

dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai 

predikat. Mahasiswa menurut Knopfemacher (dalam Suwono, 1978) 

adalah merupakan insane-insan calon sarjana yang dalam 
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keterlibatannyadengan perguruan tinggi (yang makin menyatu dengan 

masyarakat), dididik dan di harapkan menjadi calon-clon intelektual. 

Dari pendapat di atas bisa dijelaskan bahwa mahasiswa adalah status 

yang disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan perguruan 

tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual. 

Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan 

sekaligus tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yang 

diemban oleh mahasiswa begitu besar. Pengertian mahasiswa tidak bisa 

diartikan kata per kata, mahasiswa adalah seorang agen pembawa 

perubahan. Menjadi seorang yang dapat memberikan solusi bagi 

permasalahan yang dihadapi oleh suatu masyarakat bangsa di berbagai 

belahan dunia. 

 

2.1.5.2 Fungsi Mahasiswa 

 Sebagai mahasiswa berbagai macam lebel pun disandang, ada 

beberapa macam label yang melekat pada diri mahasiswa, misalnya: 

1. Direct Of Change, mahasiswa bisa melakukan perubahan 

langsung karena sumber daya manusianya yg banyak. 

2. Agent Of Change, mahasiswa agent perbahan,maksudnya 

sumber daya manusia untuk melakukan perubahan. 

3. Iron Stock, sumber daya manusia dari mahasiswa itu ga 

akan pernah habis. 
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4. Moral Force, mahasiswa itu kumpulan orang yg memiliki 

moral yg baik. 

5. Social Control, mahasiswa itu pengontrol kehidupan 

sosial, contoh mengontrol kehidupan sosial yg dilakukan 

masyarakat. Namun secara garis besar, setidaknya ada 3 

peran dan fungsi yang sangat penting bagi mahasiwa, 

yaitu : 

Pertama, peranan moral, dunia kampus merupakan dunia di 

mana setiap mahasiswa dengan bebas memilih kehidupan yang mereka 

mau. Disinilah dituntut suatu tanggung jawab moral terhadap diri 

masing-masing sebagai indidu untuk dapat menjalankan kehidupan 

yang bertanggung jawab dan sesuai dengan moral yang hidup dalam 

masyarakat.  

Kedua, adalah peranan social, selain tanggung jawab individu, 

mahasiswa juga memiliki peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan 

segala perbuatannya tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi 

juga harus membawa manfaat bagi lingkungan sekitarnya.  

Ketiga, adalah peranan intelektual, mahasiswa sebagai orang 

yang disebut-sebut sebagai insan intelek haruslah dapat mewujudkan 

status tersebut dalam ranah kehidupan nyata dalam masyarakat melalui 

perunahan-perubahan yang bersifat membangun dalam kontek keilmuan 

atau pengetahuan.  

 



49 

 

 

2.1.6 Tinjauan tentang Masyarakat 

2.1.6.1 Pengertian Masyarakat 

 Pengertian masyarakat menurut para ahli seperti Selo 

Sumardjan, Karl Marx, Indan Encang, Paul B Horton dan C. Hunt, JL. 

Gillin dan J.P Gillin, M.J. Herskovitz, Hasan Sadily dan sebagainya 

pada intinya memiliki beberapa poin penting sebagai berikut yaitu 

orang, kebudayaan, hidup bersama, organisasi, keanggotaan, kumpulan 

manusia, melakukan kegiatan dalam kelompok, setia dalam sistem. 

Masyarakat juga bisa dibilang sebagai banyaknya individu atau 

perseorangan yang terikat dalam suatu ikatan yang di sebut adat atau 

hukum dan hidup bersama menjalaninya. Terus apa hubungannya 

antara masyarakat dengan Perencanaan Wilayah dan Kota atau 

Penataan Ruang yang merupakan inti dari blog ini? Tentunya dalam 

perencanaan wilayah dan kota di kenal istilah partisipasi masyarakat, 

peran serta masyarakat atau pemberdayaan masyarakat serta istilah-

istilah lainnya dalam Community Development.  

Pengertian masyarakat adalah orang – orang yang saling 

berinteraksi dalam suatu ikatan atau sistem di mana mereka berada. 

Bisa dibilang juga bahwa pengertian masyarakat adalah suatu jaringan 

yang menghubungkan antar entitas yang saling tergantung antara satu 

individu dengan individu lainnya yang bersifat teratur. 

Definisi masyarakat menurut para ahli yang sebelumnya di 

sebutkan pada paragraf pertama tadi adalah sebagai berikut : 
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1. Selo Sumardjan 

Pada intinya, masyarakat itu merupakan kumpulan orang 

yang hidup bersama - sama yang akhirnya menciptakan 

kebudayaan. 

2. Koentjaraningrat 

Kehidupan manusia yang satu yang secara kontinyu 

berinteraksi satu sama lain berdasarkan sistem adat. 

Mereka memiliki suatu identitas yang sama. 

3. J.L Gillin dan J.P Gillin 

Pengertian masyarakat adalah kelompok terbesar manusia 

yang mempunyai sikap, kebiasaan, perasaan persatuan 

serta tradisi yang sama satu sama lainnya. 

 

2.1.6.2 Unsur Masyarakat 

 Berikutnya perlu di ketahui bahwa terdapat apa yang 

merupakan faktor atau unsur dari masyarakat, yang menurut Soerjono 

Soekanto, masyarakat mengandung unsur-unsur seperti, Paling tidak 

ada 2 orang individu, Mereka menyadari satu kesatuan mereka, Jangka 

waktu dalam berhubungan termasuk lama. Hubungan itu melahirkan 

manusia yang baru yang tetap selalu berkomunikasi dan membuat 

berbagai aturan yang berhubungan dengan keterkaitan/hubungan antar 

masyarakat tersebut, dan  mereka menjadi sebuah sistem, yang hidup 

secara bersama-sama yang pada akhirnya melahirkan apa yang di sebut 



51 

 

 

kultur atau kebudayaan serta saling berhubungan antara sesama 

masyarakat. Dari unsur di atas dapat di pahami bahwa budaya atau 

kultul dapat terbentuk jika ada kesepakatan antara sesama masyarakat 

yang didalamnya terdapat system budaya serta hubungan yang selalu 

berkomunikasi. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran  

2.2.1 Kerangka Teoretis   

Menurut Nawawi (1995: 41), sebelum melakukan sebuah penelitian 

lebih lanjut, seorang peneliti perlu menyusun suatu kerangka teori sebagai 

landasan berpikir untuk menggambarkan dari segi mana peneliti menyoroti 

masalah yang telah dipilih. Kerlinger menyebutkan teori adalah himpunan 

konstruk (konsep), definisi dan proposisi yang mengemukakan pandangan 

sistematis tentang gejala dengan menjabarkan relasi di antara variabel untuk 

menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut (Rakhmat, 2004: 6).  

Adapun kerangka teori yang relevan dengan penelitian ini adalah Teori 

Interaksionisme Simbolik. 

 

2.2.1.1 Teori Interaksionisme Simbolik 

 Prespektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku 

manusia dari sudut pandang subjek, prespektif ini menyarankan  bahwa 

perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan 

manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dan 
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mempertimbangkan ekspektasi orang lain menjadi mitra interaksi 

mereka. Manusia bertindak berdasarkan defenisi atau penafsiran mereka 

atas objek-objek di sekeliling mereka. Dan tidak mengherankan bila 

fase-fase “defenisi situasi”, “realitas terletak pada mata melihat”, dan 

“bila manusia mendefenisikan situasi yang ril, situasi tersebut riil dalam 

konsekuensinya” sering dihubungkan dengan interaksi simbolik. 

Didalam kehidupan sosial pada dasarnya interaksi manusia 

dengan menggunakan simbol simbol”. Maka tentu harus terlebih 

dahulu mengetahui arti dari kata “interaksi” dan “simbolik”. Menurut 

kamus komunikasi (Effendy. 1989:184) defenisi interaksi adalah 

proses saling mempengaruhi dalam bentuk perilaku atau kegiatan 

atara anggota-anggota masyarakat, dan defenisi simbolik 

(Effendy.1989:352) adalah bersifat melambangkan sesuatu. Simbolik 

berasal dari bahasa latin “symbolic (us)” dan bahasa yunani 

“symbolicos”. 

Menurut, (Effendy. 1989: 352) defenisi interakasi simbolik 

adalah suatu paham yang menyatakan bahwa hakekat 

terjadinya interaksi social antar individu dan antara individu 

dengan kelompok, kemudian antar kelompok dengan antar 

kelompok dalam masyarakat ialah karena komunikasi, suatu 

kesatuan pemikiran di mana sebelumya pada diri masing-

masing yang terlibat berlangsung internalisasi atau 

pembatinan. 

 

Seperti yang dikatan oleh Susanne K. Langer dalam buku Ilmu 

Komunikasi Suatu Pengantar (Mulyana. 2008:92) dimana salah satu 

kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan simbolis atau 

penggunaan lambang, dimana manusia adalah satu-satunya hewan 
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yang menggunakan lambang. Ernst Cassirer dalam Mulyana (2008:92) 

mengatakan bahwa keunggulan manusia dari mahkluk lain adalah 

keistimewaan mereka sebagai animal simbolicum. 

Teori interaksi simbolik yang masih pendatang baru dalam studi 

ilmu komunikasi, yaitu sekitar abad ke-19 yang lalu.  Sampai akhirnya 

teori interaksi simbolik terus berkembang sampai saat ini, dimana 

secara tidak langsung interaksi simbolik merupakan cabang sosiologi 

dari prespektif interaksional (Ardianto. 2007:40) 

Interaksi simbolik menurut prespektif interaksional, dimana 

merupakan salah satu prespekrif yang ada didalam studi komunikasi, 

yang masih bersifat “Humanis” (Ardianto. 2007: 40). Dimana, 

prespektif ini sangat menonjolkan keagungan dan maha karya nilai 

individu diatas pengaruh nilai-nilai yang ada selama ini.  Prespektif ini 

menganggap setiap individu didalam dirinya kemiliki esensi 

kebudayaan, berinteraksi di tengah social masyarakatnya, dan 

menghasilkan makna “buah pikiran” yang disepakati secara kolektif. 

Dan pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa setiap bentuk  interaksi 

sosial yang dilakukan oleh setiap individu, akan mempertimbangskan 

sisi individual tersebut, inilah salah satu ciri dari prespektif yang 

beraliran interaksionisme simbolik.  

Menurut Ralp Larossa dan  Donald C. Reitzes (1993) dalam 

West-Turner (2008:96), interaksi simbolik pada intinya menjelaskan 

tentang kerangka referensi untuk memahami bagaiamana manusia, 
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bersama dengan orang lain, menciptakan dunia simbolik dan 

bagaimana cara dunia membentuk perilaku manusia. 

Interaksi simbolik ini ada karena ide-ide dasar dalam 

membentuk makna yang berasal dari pikiran manusia (mind) 

mengenai diri (self), dan hubungannya ditengan interaksi social, dan 

tujuan bertujuan akhir untuk memediasi, serta menginterpretasikan  

makna ditengah masyarakat (society) dimana individu tersebut 

menetap. 

Defenisi singkat dari ketiga ide dasar dari interaksi simbolik 

antara lain: (1) pikiran (mind) adalah kemampuan untuk menggunakan 

simbol yang mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap 

individu harus mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi 

dengan individu lain. (2) Diri (Self) adalah kemampuan untuk 

merefleksikan diri tiap individu dari penilaian sudut pandang atau 

pendapat orang lain, dan teori interaksi simbolis ini adalah  salah satu  

cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang diri sendiri 

(the-self) dan dunia luarnya, dan (3) masyarakat (society)  adalah 

jejaring hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan 

dikonstruksikan oleh tiap individu di  tengah masyarakat, dan tiap 

individu tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara 

aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam 

proses pengambilan peran di  tengah masyarakatnya “Mind, Self, dan  

Society” merupakan karya George Herbert Mead  yang paling terkenal 
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(Mead.1934 dalam West-Turner. 2008:96) dimana dalam buku 

tersebut memfokuskan pada tiga tema konsep dan asumsi yang 

dibutuhkan untuk menyusun diskusi mengenai teori interaksi 

simbolik. 

Tiga tema konsep pemikiran George Herbert Mead yang 

mendasari interaksi simbolik antara lain: 

1.  Pentingnya makna dalam perilaku manusia 

2.  Pentingnya konsep mengenai diri 

3.  Hubungan antara individu dengan masyarakat 

 

Tema pertama pada interaksi simbolik berfokus pada pentingnya 

membentuk makna bagi perilaku manusia, dimana dalam teori 

interaksi simbolik tidak bisa dilepaskan dari proses komunikasi, 

karena awalnya makna itu tidak ada artinya, sampai pada akhirnya 

dikonstruksi secara interpretif oleh individu melalui proses interaksi, 

untuk menciptakan makan yang dapat disepakati secara bersama. 

Hal ini sesuai dengan tiga dari tujuh asumsi karya Herbert 

Blumer (1969) dalam West-Turner (2008:99) dimana asumsi itu 

adalah sebagai berikut: 

 

1.  Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan 

makna yang diberikan orang lain kepada mereka, 

2.  Maka diciptakan dalam interaksi antar manusia 

3.  Makna dimodifikasi melalui proses interpretif. 

 

Tema kedua dalam interaksi simbolik berfokus pada pentingnya 

“konsep diri” atau “Self-Concept”. Dimana pada tema interaksi 

simbolik ini menekankan pada pengembangan konsep diri melalui 
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individu tersebut secara aktif, didasarkan pada interaksi social dengan 

orang lain. Tema ini memiliki 2 asumsi tambahan menurut La Rossan 

& Reitzet (1993) dalam West-Turner (2008:101) antara lain: 

1. Individu-individu mengembangkan konsep diri melalui  

interaksi dengan orang lain. 

2. Konsep diri membentuk motif yang penting untuk periaku 

Tema terakhir pada interaksi simbolik berkaitan dengan 

hubungan antara kebebasan individu  dan masyarakat, 

dimana asumsi ini mengakui bahwa norma-norma social 

membatasi perilaku tiap individu, tetapi pada akhirnya tiap 

individulah yang menentukan pilihan yang ada disalam 

sosial kemasyarakatannya.  

 

Fokus dari tema ini adalah untuk menjelaskan mengenai 

keteraturan dan perubahan dalam proses sosial. Asumsi-asumsi yang 

berkaitan dengan tema ini adalah: 

1. Orang dan kelompok masyarakat dipengaruhi oleh 

proses budaya  dan sosial. 

2.  Struktur sosial dihasilkan interaksi sosial. 

 

Rangkuman dari hal-hal yang dibahas sebelumnya mengenai 

tiga tema konsep pemikiran George Herbert Mead yang berkaitan 

dengan interaksi simbolik, dan 7 asumsi-asumsi karya Herbert Blumer 

(1969) adalah sebagai berikut: 

 

Tiga konsep pemikiran Mead: 

1.  Pentingnya makna bagi perilaku manusia 

2.  Pentingnya konsep diri 

3.  Hubungan antara individu dengan masyarakat 

 

Tujuh asumsi karya Herbert Blumer: 
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1. Manusia bertindak terhadap orang lain berdasarkan 

makna yang diberikan orang lain kepada mereka, 

2. Makna diciptakan dalam interaksi anatara manusia, 

3.  Makna dimodifikasi melalui sebuah proses 

interpretative, 

4.  Individu-individu mengembangkan konsep diri melalui 

interaksi dengan orang lain 

5. Konsep diri member sebuah motif penting untuk 

berperilaku, 

6. Orang dan kelompok-kelompok dipengaruhi oleh proses 

budaya dan sosial, 

7.  Struktur sosial dihasilakan melalui interaksi social.  

 

Dari uraian diatas bahwa manusia atau individu hidup dalam 

suatu lingkungan yang dipenuhi oleh simbol-simbol. Tiap individu 

akan memberikan tanggapan terhadap simbol yang ada, sepeti 

penilaian individu menanggapi suatu rangsangan (stimulus)  dari suatu 

yang bersifat fisik. Pemahaman individu terhadap simbol-simbol 

merupakan suatu hasil pembelajaran dalam berinteraksi ditengah 

masyarakat, dengan cara mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada 

disekitar mereka, baik secara verbal maupun nonverbal. Proses 

kemampuan berkomunikasi, belajar, serta memahami suatu makna di 

balik simbol-simbol yang ada, menjadi keistimewaan tersendiri bagi 

manusia dibandingkan dengan mahluk hidup lainnya (binatang). 

Kemampuan manusia inilah yang menjadi pokok perhatian dari 

analisis sosiologi dari teori interaksi simbolik.  

Ciri khas dari interaksi simbolik adalah terletak pada penekanan 

manusia dalam proses saling menterjemahkan, dan saling 

mendefenisikan tindakannya, tidak dibuat secara langsung antara  
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stimulus-response, tetapi didasari pada pemahaman makna yang 

diberikan terhadap tindakan  orang lain melalui penggunaan simbol-

simbol, interpretasi, dan pada akhirnya tiap individu tersebut akan 

berusaha saling memahami maksut dan tindakan masing-masing, 

untuk mencapai kesepakatan bersama. 

Didalam proses manusia berkomunikasi, simbol merupakan 

ekspresi yang mewakili suatu hal yang lain. Salah satu dari 

karakteristik simbol adalah bahwa simbol tidak memiliki hubungan 

langsung dengan yang diwakilinya. Simbol dapat berbentuk suara, 

tanda pada kertas, gerakan dan lain sebagainya. Manusia 

menggunakan simbol tidak hanya sebagai alat untuk berinteraksi, 

namun symbol digunakan dalam menyampaikan suatu budaya dari 

generasi ke generasi. Menurut Gudykunst dan Kim, hal yang penting 

yang harus diingat yaitu simbol dijadikan ketika orang sepakat untuk 

menjadikannya suatu simbol (Samovar, dkk: 2010:18-20). 

Partisipan komunikasi menyampaikan pesan dengan 

menggunakan simbol-simbol dan lambang-lambang yang dibentuk 

berdasarkan kesepakatan bersama.  

Pesan diartikan sebagai isi, pikiran, idea tau gagasan yang 

dikirim kepada penerima dengan tujuan mempengaruhi pikiran dan 

gagasan orang lain. Pesan diwujudkan dalam bentuk pesan verbal dan 

perilaku nonverbal. Komunikasi juga merupakan suatu sistem 

simbolik, karena disepakati bersama sebagai wahana pertukaran 
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pesan. Bahasa merupakan alat utama berkomunikasi dalam 

mengungkapkan pikiran, idea tau gagasan, pengalaman-pengalaman, 

tujuan agar komunikasi berjalan secara alami. De Saussure 

menyatakan bahasa sebagai simbol-simbol komunikasi dengan sebuah 

tanda. Tanda merupakan representasi abstrak yang berubah-ubah, 

bersifat bebas dan didefinisikan sebagai sesuatu yang ambigu dan 

memiliki makna sesuai latar budaya. Bahasa tidak saja berinteraksi 

antar sesama sebagai alat komunikasi, tetapi digunakan juga sebagai 

alat untuk menggalang kekuasaan, ideologi, hegemoni dan 

imperialisme (Purwasito, 2003:206-208). 

Kebudayaan adalah suatu sistem simbolik yang mempunyai 

makna. Para sosiolog seperti Mead, Cooley, Thomas member premis 

sebagai landasan teori sebagai berikut: “Manusia melakukan berbagai 

hal atas dasar makna yang diberikan oleh berbagai hal kepada 

mereka”. 

Dengan premis ini orang-orang yang berinteraksi selalu 

didasarkan atas dasar makna yang terkandung dalam berbagai hal itu. 

Premis kedua, mengutip Blumer (1969), adalah interaksionisme 

simbolik yang mengatakan bahwa “makna berbagai hal itu berasal 

dari, atau muncul dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain”. 

Dengan kata lain, kebudayaan merupakan sistem makna yang dimiliki 

bersama, dipelajari, diperbaiki, dipertahankan dan didefinisikan dalam 

konteks orang yang berkomunikasi. Premis ketiga, dari 
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interaksionisme simbolik tersebut “makna digunakan dan dimodifikasi 

melalui proses penafsiran yang dirangsang oleh persoalan yang 

dihadapi” (Purwasito, 2003:208,210). 

Proses dimana manusia secara arbiter menjadikan hal-hal 

tertentu untuk mewakili hal-hal lainnya disebut dengan proses 

simbolik. Kebebasan untuk menciptakan simbol-simbol dengan nilai-

nilai tertentu menciptakan simbol-simbol bagi simbol-simbol lainnya 

penting bagi proses simbolik. Proses simbolik menembus kehidupan 

manusia dalam tingkatan paling primitif dan tingkat paling beradab 

(Mulyana dan Rahmat, 2005:101-102). 

 

2.2.2 Kerangka Konseptual  

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana perilaku 

komunikasi  antarbudaya yang dilakukan oleh mahasiswa Wamena di tengah 

masyarakat Sunda khususnya Kota Bandung, maka dari itu peneliti 

menggunakan pendekatan interaksional simbolik untuk mengetahui 

bagaimana mahasiswa wamena menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta 

bagaimana mahasiswa Wamena secara simbolik mengonstruksi dunia sosial 

mereka selama mereka berhubungan dengan masyarakat Sunda di Kota 

Bandung.  

Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar kerangka konseptual di bawah ini : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, 2013 

 

Ketika mahasiswa Wamena berada di tengah masyarakat Sunda Kota 

Bandung maka disitulah terjadi proses komunikasi antarbudaya, dimana 

mahasiswa Wamena yang datang dengan latar belakang budaya Wamena 

serta hidup dan tinggal di tengah masyarakat sekitar, yang mayoritas 

masyarakat Sunda khususnya Kota Bandung yang berbeda budayanya maka 

dalam kondisi ini terjadi proses komunikasi antarbudaya. 
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Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan teori Mead dimana teori ini 

memandang interaksi manusia yang berbeda budaya diperlukan pemaknaan 

atau membaca simbol yang di berikan orang lain yang beda budayanya lewat 

pikiran, perasaan, maksud yang di utarakan. Dalam teori Mead, ada tiga hal 

utama yang saling berhubungan yaitu mind, self dan society.  

Mind (pikiran) merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan 

simbol-simbol baik secara verbal dan nonverbal. Penggunaan simbol yang 

digunakan mahasisawa Wamena dengan masyarakat Sunda di Kota Bandung 

tentu berbeda, seperti bahasa. Konsep mind terdiri dari 3 bagian yaitu, bahasa, 

pemikiran dan pengambilan peran. 

Bahasa adalah suatu sarana untuk melakukan interaksi, dengan 

menggunakan simbol-simbol, dan bahasa dapat dilakukan dengan 

menggunakan bahasa verbal maupun nonverbal, sehingga terjadi suatu 

pertukaran pesan yang signifikan.  

Ketika masyarakat Sunda di Kota Bandung menggunakan bahasa sunda 

dalam berinteraksi dengan mahasiswa Wamena ataupun sebaliknya 

pemaknaan seperti apa yang akan terjadi serta solusi apa yang akan dilakukan 

mahasiswa Wamena agar komunikasi antarbudaya dapat bejalan dengan 

efektif. Pikiran adalah percakapan dalam diri seseorang, dan didalam diri 

seseorang harus memiliki suatu percakapan dengan diri sendiri sehingga 

ketika melakukan suatu interaksi dengan orang lain, terdapat suatu 

rangsangan dan mampu untuk berinteraksi dengan orang lain.  
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Yang dimaksudkan disini bagaimana rangsangan yang di bangun oleh 

mahasiswa wamena ketika melakukan komunikasi dengan masyarakat sunda 

bisa dilihat dari topik pembicaraan ataupun hal lain. 

Pengambilan peran adalah kemampuan seseorang secara simbolik untuk 

menempatkan dirinya sendiri kepada khayalan orang lain yang disebut 

dengan pengambilan prespektif. Dari perspektif ini dapat menjelaskan 

bagaimana penempatan diri yang dilakukan mahasiswa Wamena di tengah 

masyarakat Sunda di Kota Bandung dalam berinteraksi dengan lingkungan 

dimana mereka berada. 

Self  (diri) adalah kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu 

dari penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain.  Melakukan suatu 

komunikasi dengan orang lain tentu kita akan selalu dihadapkan dengan suatu 

penilain, tanpa berkomunikasipun kita juga akan melakukan suatu suatu 

penilaian  terhadap orang lain, baik dari segi bicara, penampilan, sifat, sikap,  

penilaian tersebut bisa saja bermacam-macam.  

Penilaian yang dimaksudkan disini adalah bagaimana penilaian 

masyarakat Sunda di Kota Bandung terhadap mahasiswa Wamena atau 

sebaliknya yang bisa dilihat dari cara bicara, sifat, sikap dan lain sebagainya. 

Society (masyarakat) adalah suatu hubungan yang telah tercipta, dan 

dikonstruksikan oleh tiap individu dalam masyarakat, dan individu tersebut 

terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan suka rela, yang 

pada akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran di  

tengah masyarakat. Mahasiswa Wamena yang berada di Kota Bandung tentu 
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harus  membangun suatu hubungan dengan masyarakat sekitar, melalui 

proses interaksi dan adaptasi, sehingga terciptanya suatu hubungan yang baik, 

dan dapat saling menilai satu sama lain.  

Melalui proses ini bagaimana mahasiswa Wamena membangun 

hubungan dengan masyarakat Sunda di Kota Bandung serta bagaimana cara 

mereka beradaptasi dengan lingkungan mereka dan bagaimana mahasiswa 

Wamena berperilaku secara aktif ditengah masyarakat Sunda sehingga 

hubungan yang terjalin antara dua budaya ini bisa harmonis.  

Hubungan komunikasi antarbudaya dengan interaksi simbolik sangat 

berkaitan erat dalam penelitian ini, dimana ketika mahasiswa Wamena 

melakukan interaksi dengan masyarakat Sunda di Kota Bandung maka 

Komunikasi Antarbudaya tidak lepas dari proses tersebut.  

Oleh Karna itu dari penjelasan kerangka konsepstual diatas maka 

peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang perilaku komunikasi 

antarbudaya mahasiswa Wamena ditengah masyarakat Sunda yang berada di 

Kota Bandung dalam penelitian ini. 

 


